
Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 1 dari 41 Putusan Nomor 45/Pid.Sus/2023/PN Kla 
 

P U T U S A N 

Nomor 45/Pid.Sus/2023/PN Kla 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 Pengadilan Negeri Kalianda yang mengadili perkara pidana dengan 

acara pemeriksaan biasa dalam tingkat pertama menjatuhkan putusan sebagai 

berikut dalam perkara Terdakwa : 

 

1.  Nama lengkap  : Bono Sarono Bin Tahmadi 

2.  Tempat lahir  : Lampung Selatan 

3.  Umur/Tanggal lahir  : 39 tahun/6 Januari 1984 

4.  Jenis kelamin  : Laki-laki 

5.  Kebangsaan  : Indonesia 

6.  Tempat tinggal  : Dusun Sumber Sari IV RT/RW 02/01, Desa Sumber 

Sari, Kec. Sragi, Kab. Lampung Selatan 

7.  Agama  : Islam 

8.  Pekerjaan  : Petani 

Terdakwa ditangkap pada tanggal 6 November 2022 berdasarkan Surat 

Perintah Penangkapan Nomor Sp.Kap/113/XI/2022/Reskrim tanggal 6 

November 2022; 

Terdakwa Bono Sarono Bin Tahmadi ditahan dalam tahanan penyidik oleh:  

1.  Penyidik sejak tanggal 7 November 2022 sampai dengan tanggal 26 

November 2022  

2.  Penyidik Perpanjangan Oleh Penuntut Umum sejak tanggal 27 November 

2022 sampai dengan tanggal 5 Januari 2023  

3.  Penyidik Perpanjangan Pertama Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak tanggal 

6 Januari 2023 sampai dengan tanggal 4 Februari 2023  

4.  Penuntut Umum sejak tanggal 26 Januari 2023 sampai dengan tanggal 14 

Februari 2023  

5.  Hakim Pengadilan Negeri sejak tanggal 8 Februari 2023 sampai dengan 

tanggal 9 Maret 2023  

6.  Hakim Pengadilan Negeri Perpanjangan Oleh Ketua Pengadilan Negeri sejak 

tanggal 10 Maret 2023 sampai dengan tanggal 8 Mei 2023  

Terdakwa didampingi Penasihat Hukumnya, Hefzoni, S.H, dkk, para advokat 

yang berkedudukan pada POSBAKUMADIN Lampung yang beralamatkan di 

Jalan M. Azizi RT.15 LK.III Kelurahan Sukarame Baru, Bandar Lampung, Kantor 

Cabang: Sabah Kering RT 001/RW 001 Desa Cangku, Kecamatan Kalianda, 
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Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan Surat Penetapan tanggal 14 Februari 

2023  Nomor 45/Pid.Sus/2023/PN Kla;    

Pengadilan Negeri tersebut; 

Setelah membaca:   

- Penetapan  Ketua Pengadilan Negeri Kalianda Nomor 45/Pid.Sus/2023/PN 

Kla tanggal 8 Februari 2023 tentang penunjukan Majelis Hakim; 

- Penetapan Majelis Hakim Nomor 45/Pid.Sus/2023/PN Kla tanggal 8 Februari 

2023 tentang penetapan hari sidang; 

- Berkas perkara dan surat-surat lain yang bersangkutan; 

Setelah mendengar keterangan Saksi-saksi, dan Terdakwa serta 

memperhatikan bukti surat dan barang bukti yang diajukan di persidangan; 

Setelah mendengar pembacaan tuntutan pidana yang diajukan oleh 

Penuntut Umum yang pada pokoknya sebagai berikut: 

1. Menyatakan Terdakwa BONO SARONO bin TAHMADI terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

persetubuhan terhadap anak sebagaimana diatur dan diancam 

pidana dalam Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang RI No. 17 Tahun 

2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-

Undang RI No. 1 Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas 

Undang-Undang RI No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

menjadi Undang-Undang jo. Pasal 64 ayat (1) KUHP. 

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa BONO SARONO bin 

TAHMADI berupa pidana penjara selama 12 (dua belas) Tahun 

penjara dikurangi selama Terdakwa berada dalam tahanan dan 

pidana denda sebesar Rp2.000.000.000,- (dua milyar rupiah) 

subsidair 3 (tiga) Bulan kurungan dengan perintah agar Terdakwa 

tetap ditahan.. 

3. Menetapkan bahwa barang bukti berupa : 

- 1 (satu) potong baju lengan pendek warna pink muda; 

- 1 (satu) potong celana panjang warna pink; 

- 1 (satu) potong celana dalam warna kuning bergambar ”HELLO 

KITTY”; 

- 1 (satu) potong bra warna putih. 

Dirampas untuk dimusnahkan. 

4. Menetapkan agar Terdakwa membayar biaya perkara sebesar 

Rp2.000,- (dua ribu rupiah). 
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Setelah mendengar pembelaan Terdakwa dan Penasihat Hukum 

Terdakwa yang pada pokoknya Terdakwa mengakui dan menyesali 

perbuatannya, maka dari itu Terdakwa memohon hukuman yang seringan-

ringannya; 

Setelah mendengar tanggapan Penuntut Umum terhadap pembelaan 

Terdakwa yang pada pokoknya tetap pada surat tuntutannya; 

Setelah mendengar Tanggapan Terdakwa terhadap tanggapan 

Penuntut Umum yang pada pokoknya tetap pada permohonannya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut 

Umum didakwa berdasarkan surat dakwaan sebagai berikut:  

KESATU 

 Bahwa Terdakwa BONO SARONO bin TAHMADI pada bulan 

September 2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 sekira 

Pukul 07.00 WIB, atau setidak-tidaknya pada waktu dalam bulan September 

sampai dengan bulan Oktober tahun 2022, atau setidak-tidaknya pada waktu 

dalam tahun 2022, bertempat di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa 

Sumber Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, atau setidak-

tidaknya pada tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan 

Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, 

melakukan Kekerasan atau ancaman Kekerasan memaksa Anak 

melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain, yang 

dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut:  

- Berawal pada bulan September tahun 2022, 2 (dua) hari  sebelum 

terdakwa melakukan persetubuhan terhadap saksi korban TINA 

LESTARI binti SUKIMAN, terdakwa mempertontonkan saksi korban 

video porno di handphone terdakwa di ruang tamu rumah keluarga saksi 

korban yang bertempat di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa 

Sumber Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, 

kemudian pada suatu waktu dalam bulan September 2022 sekira jam 

07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, pada saat saksi korban 

sedang menyapu di rumah, kemudian terdakwa datang dari pintu 

belakang rumah saksi korban dan berkata kepada saksi korban 

“BAPAKMU KEMANA” kemudian dijawab oleh saksi korban “LAGI 

NGARIT”, lalu terdakwa menanyakan kepada saksi korban “ADEK 
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KAMU DIMANA”, kemudian dijawab oleh saksi korban “NGGAK TAU 

DIMANA”, kemudian terdakwa mengajak saksi korban untuk melakukan 

persetubuhan dengan ajakan “YOK KITA KAWIN” yang dijawab oleh 

saksi korban “NGGAK MAU LAH” lalu terdakwa menjawab “LAH 

KENAPA NGGAK MAU” lalu dijawab oleh saksi korban “NGGAK LAH 

NANTI ORANG-ORANG PADA TAU”, kemudian terdakwa membalas 

“LAH KALO ORANG-ORANG TAU BIARIN AJA, BODO AMAT”, 

kemudian terdakwa langsung menarik tangan kanan saksi korban 

menggunakan tangan kanannya menuju arah kamar saksi korban dan 

saksi korban sempat melakukan perlawanan dengan memukul tangan 

terdakwa menggunakan tangan kiri saksi korban, namun terdakwa tetap 

menarik tangan saksi korban dan saksi korban dengan terpaksa 

mengikuti tarikan tangan terdakwa menuju kamar saksi korban, setelah 

sampai di kamar saksi korban kemudian terdakwa dan saksi korban 

duduk di atas kasur dan terdakwa mengatakan kepada saksi korban 

“TIN AKU TADI NONTON VIDEO YANG KEMAREN (VIDEO PORNO) 

AKU LAGI PENGEN NGELAKUIN KAYAK GITU” lalu dijawab saksi 

korban “YA KAMU KALO MAU NGELAKUIN YA DENGAN ISTRIMU 

JANGAN DENGAN AKU, AKU KAN MASIH GADIS, NANTI KALO AKU 

HAMIL GIMANA, EMANG KAMU MAU TANGGUNG JAWAB?” lalu 

terdakwa menjawab “KALO GITU YAUDAH” kemudian terdakwa 

menarik tangan saksi korban lalu menidurkan saksi korban dan melepas 

baju dan celana yang saksi korban kenakan, setelah saksi korban 

dalam keadaan telanjang lalu terdakwa juga membuka bajunya dan 

menindih badan saksi korban dan terdakwa mencium pipi kanan dan kiri 

saksi korban lalu kedua tangannya memegang payudara saksi korban 

lalu terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi korban dan 

terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) menit, 

dimana pada saat kejadian persetubuhan tersebut terjadi saksi anak 

AURA CINTA binti TOLANI mengintip melalui jendela kamar karena 

pintu kamar dikunci oleh terdakwa, selanjutnya terdakwa mengeluarkan 

spermanya dan dikeluarkan tangan terdakwa sendiri dan juga mengenai 

kasur saksi korban, kemudian saksi korban memakai pakaian saksi 

korban sendiri begitu juga dengan terdakwa dan kemudian saksi korban 

mengatakan kepada terdakwa “AWAS KAMU KALO NGOMONG-

NGOMONG NANTI SAYA HAJAR (SAYA PUKULI)”, setelah itu 
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terdakwa pulang ke rumahnya. 

- Selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu dalam 

bulan September 2022 sekira jam 07.00 WIB, bertempat di rumah saksi 

korban di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi korban dengan cara pada saat 

adik-adik saksi korban sedang menonton TV dan saksi korban sedang 

buang air kecil di kamar kecil, kemudian terdakwa masuk ke rumah 

saksi korban dari pintu belakang dan saksi korban keluar dari kamar 

mandi saksi korban mengatakan kepada terdakwa “NGAPA KAMU KE 

SINI” lalu terdakwa menjawab “GK KENAPA KENAPA, KAMU KOK 

CANTIK BANGET SIH TIN TIN” kemudian saksi korban menjawab “AKU 

LOH GK PAKE BEDAK SAMA LIPSTIK”  lalu terdakwa menanyakan 

kepada saksi korban “BAPAK KAMU DIMANA?” lalu saksi korban 

menjawab “NGGAK ADA” lalu saksi korban masuk ke kamar saksi 

korban ingin melanjutkan menonton TV dengan adik-adik saksi korban, 

lalu terdakwa mengikuti saksi korban ke kamar dan kemudian berbicara 

kepada adik-adik saksi korban “SINI TAK OMONGIN, INI BUAT JAJAN” 

sembari memberi uang Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) kepada adik-

adik saksi korban, lalu setelah adik-adik saksi korban keluar dari rumah 

untuk membeli jajan dan tidak ada orang lain selain saksi korban dan 

terdakwa di kamar, kemudian terdakwa melepaskan semua baju yang 

saksi korban kenakan dan selanjutnya melepaskan semua baju 

terdakwa, kemudian terdakwa mencium pipi kanan dan kiri saksi korban 

lalu kedua tangan terdakwa memegang payudara saksi korban lalu 

terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi korban dan 

terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) menit, 

selanjutnya terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan tangan 

terdakwa sendiri dan juga mengenai kasur saksi korban, kemudian 

setelah melakukan persetubuhan tersebut saksi korban dan terdakwa 

keluar kamar kemudian saksi anak AURA CINTA binti TOLANI yang 

melihat terdakwa bersama saksi korban keluar kamar berkata kepada 

mereka “HAYO ABIS NGAPAIN” kemudian dijawab saksi korban 

“NGGAK NGAPA-NGAPAIN” lalu terdakwa menjawab “ABIS KAWIN” 

dan setelah itu terdakwa keluar rumah dari pintu belakang. 

- Selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu dalam 
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bulan Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB bertempat di rumah saksi 

korban di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi korban dengan cara pada saat 

saksi korban sedang mencuci piring kemudian terdakwa datang dari 

pintu belakang rumah dan berbicara kepada saksi korban “DIMANA 

ADEK KAMU” lalu dijawab saksi korban “MAIN” lalu terdakwa 

mengatakan kepada saksi korban “TIN AYOK KE KAMAR” kemudian 

saksi korban mengikuti ajakan terdakwa ke kamar dan terdakwa 

mengikuti saksi korban ke kamar, kemudian terdakwa melepaskan 

semua baju yang saksi korban kenakan dan selanjutnya melepaskan 

semua baju terdakwa, kemudian terdakwa mencium pipi kanan dan kiri 

saksi korban lalu kedua tangan terdakwa memegang payudara saksi 

korban lalu terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi 

korban dan terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 5 (lima) 

menit, selanjutnya terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan 

tangan terdakwa sendiri dan juga mengenai kasur saksi korban, setelah 

itu terdakwa pulang ke rumahnya. 

- Selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada hari Minggu tanggal 30 

Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB bertempat di rumah saksi korban di 

Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, Kecamatan 

Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, terdakwa kembali melakukan 

persetubuhan kepada saksi korban dengan cara pada saat itu saksi 

korban sedang berada di rumah bersama dengan adik-adik dari saksi 

korban sedang menonton TV di dalam kamar saksi korban, kemudian 

saksi korban buang air kecil ke kamar mandi dan setelah saksi korban 

selesai buang air kecil saksi korban kaget karena terdakwa masuk ke 

rumah melalui pintu belakang, kemudian saksi korban bertanya kepada 

terdakwa “NGAPAIN KESINI” lalu terdakwa menjawab “NGGAK 

NGAPA-NGAPAIN, BAPAKMU KEMANA” kemudian saksi korban 

menjawab “BAPAKKU NGGAK ADA LAGI NGARIT (MEMOTONG 

RUMPUT)” selanjutnya terdakwa bertanya kepada saksi korban 

“NGARIT DIMANA” Lalu dijawab oleh saksi korban “AKU NGGAK TAU” 

kemudian saksi korban langsung masuk ke dalam kamar untuk 

melanjutkan menonton TV bersama adik-adik dari saksi korban, 

kemudian terdakwa mengikuti saksi korban masuk ke kamar dan 
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kemudian berbicara kepada adik-adik saksi korban “INI DUIT UNTUK 

BELI JAJAN” sembari memberikan uang  kepada adik-adik saya 

sebesar Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah), kemudian kedua adik saksi 

korban pergi ke luar rumah untuk membeli jajan, kemudian di saat saksi 

korban sedang berdua dengan terdakwa di dalam kamar saksi korban, 

terdakwa mengunci pintu kamar lalu saksi korban mengatakan 

“JANGAN DIKUNCI” lalu terdakwa menjawab “DIKUNCI AJA, 

TAKUTNYA ADIK-ADIKMU TAU” kemudian setelah mengunci pintu 

terdakwa mengatakan “AYO KAWIN” lalu saksi korban menjawab “YA 

NGGAK MAU TO” sambil saksi korban melanjutkan nonton TV di atas 

kasur kamar saya dengan posisi tiduran, tiba-tiba terdakwa menaiki 

badan saksi korban dan mengatakan “LEPAS AJA BAJUNYA KAMU” 

lalu saksi korban menjawab “YA NGGAK MAU, AKU NGGAK MAU 

DISALAHIN SAMA ORANG-ORANG”, kemudian terdakwa tetap 

membuka baju dan celana yang saksi korban kenakan kemudian 

menutup mulut saksi korban menggunakan tangan kanan terdakwa, lalu 

karena saksi korban tidak bisa bernafas saksi korban berteriak lalu 

terdakwa mengatakan kepada saksi korban “JANGAN TERIAK-TERIAK 

NANTI TETANGGA KESINI” kemudian terdakwa membuka celana 

dalam dan bra saksi korban  dengan tangan kirinya setelah itu terdakwa 

membuka baju dan celananya serta celana dalamnya kemudian 

terdakwa mencium pipi kanan dan kiri saksi korban lalu kedua tangan 

terdakwa memegang payudara saksi korban lalu terdakwa memasukkan 

penisnya ke dalam vagina saksi korban dan terdakwa 

memajumundurkan pinggulnya selama ± 4 (empat) menit, selanjutnya 

terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan tangan terdakwa 

sendiri, kemudian saksi korban memakai pakaiannya begitu juga 

dengan terdakwa. 

- Berdasarkan Visum Et Repertum No. 460/139.VER/RSU/VI.04/XI/2022 

No. Rekam Medis 301410 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya 

Risnawati NIP 198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa 

pada RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, didapatkan hasil pemeriksaan 

sebagai berikut: 

I. PEMERIKSAAN FISIK 

1.1 Keadaan umum: korban mengenakan kaos lengan panjang, 

warna merah muda, celana panjang, bahan denim, warna hitam, 
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hijab warna cokelat muda 

- Kesadaran: sadar (tingkat kesadaran lima belas). 

Skala nyeri: nyeri ringan. 

- Tanda-tanda vital: dalam batas normal. 

1.2 Kepala: bentuk simetris 

1.3 Dada: bentuk dan gerak simetris, tidak terdengar kelainan pada 

pernapasan 

1.4 Perut: tidak tampak kelainan 

1.5 Alat kelamin dan dubur: riwayat haid terakhir satu Oktober dua 

ribu dua puluh dua 

 Rambut pubis distribusi jarang, warna hitam, bibir 

bagian luar kemaluan tampak merah kecokelatan, 

terdapat sekret kental. Bibir bagian dalam tampak 

warna merah muda, terdapat selaput dara, ukuran 

celah dua sentimeter, terdapat robekan pukul satu, 

lima, tujuh, dan sebelas, tidak ada perbengkakan, 

tidak terdapat nyeri tekan 

 Pada anus:tonus otot dalm batas normal 

1.6 Ekstremitas atas dan ekstremitas bawah: tidak tampak kelainan 

II. PEMERIKSAAN PENUNJANG 

 Dilakukan pemeriksaan tes kehamilan, hasil menunjukkan 

negative 

 Dilakukan pemeriksaan tes laboratorium mikrobiologi 

forensik berupa sekret cairan yang diambil dari usap bibir 

kemaluan bagian bagian luar dan dalam sebanyak dua 

objek kaca, hasil menunjukkan terdapat bakteri 

diplokokkus gram negatif diatas ambang batas normal 

 Pada tanggal dua belas November dua ribu dua puluh dua 

dikonsultasikan ke dokter spesialis Anak, hasil 

menunjukan terdapat peradangan pada vagina dan 

diberikan obat antibiotik dan anti jamur yang diminum tiga 

kali dalam sehari, serta disarankan evaluasi haid satu 

bulan lagi. 

III. PENATALAKSANAAN: disarankan untuk control ke Poli Anak 

IV. KESIMPULAN 

Telah dilakukari pameriksaan terhadap korban, remaja perempuan, berusia 
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sekitar lima belas tahunan, datang dalam keadaan sadar. 

Dari pemeriksaan fisik ditemukan selaput dara tidak utuh, dan terdapat 

robekan lama sebagai tanda akibat trauma tumpul. 

Pada pemeriksaan laboratorium Usap vagina ditemukan bakteri diplokokus 

gram negatif sebagai tanda infeksi kemungkinan menular secara seksual dan 

disarankan untuk konsultasi kebidang terkait 

- Berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran No. AL. 6120282626 yang dibuat 

berdasarkan Akta Kelahiran No. 1801-LT-21042014-0142, pada saat 

tindak pidana persetubuhan tersebut dilakukan, TINA LESTARI, lahir di 

Lampung Selatan pada tanggal 2 April 2007, masih berstatus sebagai 

anak di bawah umur. 

 Perbuatan Anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 81 ayat (1) Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang RI No. 1 

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang RI No. 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang jo. 

Pasal 64 ayat (1) KUHP.  

ATAU 

KEDUA 

 Bahwa Terdakwa BONO SARONO bin TAHMADI pada bulan 

September 2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 sekira 

Pukul 07.00 WIB, atau setidak-tidaknya pada waktu dalam bulan September 

sampai dengan bulan Oktober tahun 2022, atau setidak-tidaknya pada waktu 

dalam tahun 2022, bertempat di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa 

Sumber Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, atau setidak-

tidaknya pada tempat yang masih termasuk dalam daerah hukum Pengadilan 

Negeri Kalianda yang berwenang memeriksa dan mengadili perkaranya, 

dengan sengaja melakukan tipu muslihat, serangkaian kebohongan, atau 

membujuk Anak melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang 

lain, yang dilakukan Terdakwa dengan cara sebagai berikut:  

- Berawal pada bulan September tahun 2022, 2 (dua) hari  sebelum 

terdakwa melakukan persetubuhan terhadap saksi korban TINA 

LESTARI binti SUKIMAN, terdakwa mempertontonkan saksi korban 

video porno di handphone terdakwa di ruang tamu rumah keluarga saksi 

korban yang bertempat di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa 

Sumber Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, 
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kemudian pada suatu waktu dalam bulan September 2022 sekira jam 

07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, pada saat saksi korban 

sedang menyapu di rumah, kemudian terdakwa datang dari pintu 

belakang rumah saksi korban dan berkata kepada saksi korban 

“BAPAKMU KEMANA” kemudian dijawab oleh saksi korban “LAGI 

NGARIT”, lalu terdakwa menanyakan kepada saksi korban “ADEK 

KAMU DIMANA”, kemudian dijawab oleh saksi korban “NGGAK TAU 

DIMANA”, kemudian terdakwa mengajak saksi korban untuk melakukan 

persetubuhan dengan ajakan “YOK KITA KAWIN” yang dijawab oleh 

saksi korban “NGGAK MAU LAH” lalu terdakwa menjawab “LAH 

KENAPA NGGAK MAU” lalu dijawab oleh saksi korban “NGGAK LAH 

NANTI ORANG-ORANG PADA TAU”, kemudian terdakwa membalas 

“LAH KALO ORANG-ORANG TAU BIARIN AJA, BODO AMAT”, 

kemudian terdakwa langsung menarik tangan kanan saksi korban 

menggunakan tangan kanannya menuju arah kamar saksi korban dan 

saksi korban sempat melakukan perlawanan dengan memukul tangan 

terdakwa menggunakan tangan kiri saksi korban, namun terdakwa tetap 

menarik tangan saksi korban dan saksi korban dengan terpaksa 

mengikuti tarikan tangan terdakwa menuju kamar saksi korban, setelah 

sampai di kamar saksi korban kemudian terdakwa dan saksi korban 

duduk di atas kasur dan terdakwa mengatakan kepada saksi korban 

“TIN AKU TADI NONTON VIDEO YANG KEMAREN (VIDEO PORNO) 

AKU LAGI PENGEN NGELAKUIN KAYAK GITU” lalu dijawab saksi 

korban “YA KAMU KALO MAU NGELAKUIN YA DENGAN ISTRIMU 

JANGAN DENGAN AKU, AKU KAN MASIH GADIS, NANTI KALO AKU 

HAMIL GIMANA, EMANG KAMU MAU TANGGUNG JAWAB?” lalu 

terdakwa menjawab “KALO GITU YAUDAH” kemudian terdakwa 

menarik tangan saksi korban lalu menidurkan saksi korban dan melepas 

baju dan celana yang saksi korban kenakan, setelah saksi korban 

dalam keadaan telanjang lalu terdakwa juga membuka bajunya dan 

menindih badan saksi korban dan terdakwa mencium pipi kanan dan kiri 

saksi korban lalu kedua tangannya memegang payudara saksi korban 

lalu terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi korban dan 

terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) menit, 

dimana pada saat kejadian persetubuhan tersebut terjadi saksi anak 
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AURA CINTA binti TOLANI mengintip melalui jendela kamar karena 

pintu kamar dikunci oleh terdakwa, selanjutnya terdakwa mengeluarkan 

spermanya dan dikeluarkan tangan terdakwa sendiri dan juga mengenai 

kasur saksi korban, kemudian saksi korban memakai pakaian saksi 

korban sendiri begitu juga dengan terdakwa dan kemudian saksi korban 

mengatakan kepada terdakwa “AWAS KAMU KALO NGOMONG-

NGOMONG NANTI SAYA HAJAR (SAYA PUKULI)”, setelah itu 

terdakwa pulang ke rumahnya. 

- Selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu dalam 

bulan September 2022 sekira jam 07.00 WIB, bertempat di rumah saksi 

korban di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi korban dengan cara pada saat 

adik-adik saksi korban sedang menonton TV dan saksi korban sedang 

buang air kecil di kamar kecil, kemudian terdakwa masuk ke rumah 

saksi korban dari pintu belakang dan saksi korban keluar dari kamar 

mandi saksi korban mengatakan kepada terdakwa “NGAPA KAMU KE 

SINI” lalu terdakwa menjawab “GK KENAPA KENAPA, KAMU KOK 

CANTIK BANGET SIH TIN TIN” kemudian saksi korban menjawab “AKU 

LOH GK PAKE BEDAK SAMA LIPSTIK”  lalu terdakwa menanyakan 

kepada saksi korban “BAPAK KAMU DIMANA?” lalu saksi korban 

menjawab “NGGAK ADA” lalu saksi korban masuk ke kamar saksi 

korban ingin melanjutkan menonton TV dengan adik-adik saksi korban, 

lalu terdakwa mengikuti saksi korban ke kamar dan kemudian berbicara 

kepada adik-adik saksi korban “SINI TAK OMONGIN, INI BUAT JAJAN” 

sembari memberi uang Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) kepada adik-

adik saksi korban, lalu setelah adik-adik saksi korban keluar dari rumah 

untuk membeli jajan dan tidak ada orang lain selain saksi korban dan 

terdakwa di kamar, kemudian terdakwa melepaskan semua baju yang 

saksi korban kenakan dan selanjutnya melepaskan semua baju 

terdakwa, kemudian terdakwa mencium pipi kanan dan kiri saksi korban 

lalu kedua tangan terdakwa memegang payudara saksi korban lalu 

terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi korban dan 

terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) menit, 

selanjutnya terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan tangan 

terdakwa sendiri dan juga mengenai kasur saksi korban, kemudian 
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setelah melakukan persetubuhan tersebut saksi korban dan terdakwa 

keluar kamar kemudian saksi anak AURA CINTA binti TOLANI yang 

melihat terdakwa bersama saksi korban keluar kamar berkata kepada 

mereka “HAYO ABIS NGAPAIN” kemudian dijawab saksi korban 

“NGGAK NGAPA-NGAPAIN” lalu terdakwa menjawab “ABIS KAWIN” 

dan setelah itu terdakwa keluar rumah dari pintu belakang. 

- Selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu dalam 

bulan Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB bertempat di rumah saksi 

korban di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi korban dengan cara pada saat 

saksi korban sedang mencuci piring kemudian terdakwa datang dari 

pintu belakang rumah dan berbicara kepada saksi korban “DIMANA 

ADEK KAMU” lalu dijawab saksi korban “MAIN” lalu terdakwa 

mengatakan kepada saksi korban “TIN AYOK KE KAMAR” kemudian 

saksi korban mengikuti ajakan terdakwa ke kamar dan terdakwa 

mengikuti saksi korban ke kamar, kemudian terdakwa melepaskan 

semua baju yang saksi korban kenakan dan selanjutnya melepaskan 

semua baju terdakwa, kemudian terdakwa mencium pipi kanan dan kiri 

saksi korban lalu kedua tangan terdakwa memegang payudara saksi 

korban lalu terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi 

korban dan terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 5 (lima) 

menit, selanjutnya terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan 

tangan terdakwa sendiri dan juga mengenai kasur saksi korban, setelah 

itu terdakwa pulang ke rumahnya. 

- Selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada hari Minggu tanggal 30 

Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB bertempat di rumah saksi korban di 

Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, Kecamatan 

Sragi, Kabupaten Lampung Selatan, terdakwa kembali melakukan 

persetubuhan kepada saksi korban dengan cara pada saat itu saksi 

korban sedang berada di rumah bersama dengan adik-adik dari saksi 

korban sedang menonton TV di dalam kamar saksi korban, kemudian 

saksi korban buang air kecil ke kamar mandi dan setelah saksi korban 

selesai buang air kecil saksi korban kaget karena terdakwa masuk ke 

rumah melalui pintu belakang, kemudian saksi korban bertanya kepada 

terdakwa “NGAPAIN KESINI” lalu terdakwa menjawab “NGGAK 
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NGAPA-NGAPAIN, BAPAKMU KEMANA” kemudian saksi korban 

menjawab “BAPAKKU NGGAK ADA LAGI NGARIT (MEMOTONG 

RUMPUT)” selanjutnya terdakwa bertanya kepada saksi korban 

“NGARIT DIMANA” Lalu dijawab oleh saksi korban “AKU NGGAK TAU” 

kemudian saksi korban langsung masuk ke dalam kamar untuk 

melanjutkan menonton TV bersama adik-adik dari saksi korban, 

kemudian terdakwa mengikuti saksi korban masuk ke kamar dan 

kemudian berbicara kepada adik-adik saksi korban “INI DUIT UNTUK 

BELI JAJAN” sembari memberikan uang  kepada adik-adik saya 

sebesar Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah), kemudian kedua adik saksi 

korban pergi ke luar rumah untuk membeli jajan, kemudian di saat saksi 

korban sedang berdua dengan terdakwa di dalam kamar saksi korban, 

terdakwa mengunci pintu kamar lalu saksi korban mengatakan 

“JANGAN DIKUNCI” lalu terdakwa menjawab “DIKUNCI AJA, 

TAKUTNYA ADIK-ADIKMU TAU” kemudian setelah mengunci pintu 

terdakwa mengatakan “AYO KAWIN” lalu saksi korban menjawab “YA 

NGGAK MAU TO” sambil saksi korban melanjutkan nonton TV di atas 

kasur kamar saya dengan posisi tiduran, tiba-tiba terdakwa menaiki 

badan saksi korban dan mengatakan “LEPAS AJA BAJUNYA KAMU” 

lalu saksi korban menjawab “YA NGGAK MAU, AKU NGGAK MAU 

DISALAHIN SAMA ORANG-ORANG”, kemudian terdakwa tetap 

membuka baju dan celana yang saksi korban kenakan kemudian 

menutup mulut saksi korban menggunakan tangan kanan terdakwa, lalu 

karena saksi korban tidak bisa bernafas saksi korban berteriak lalu 

terdakwa mengatakan kepada saksi korban “JANGAN TERIAK-TERIAK 

NANTI TETANGGA KESINI” kemudian terdakwa membuka celana 

dalam dan bra saksi korban  dengan tangan kirinya setelah itu terdakwa 

membuka baju dan celananya serta celana dalamnya kemudian 

terdakwa mencium pipi kanan dan kiri saksi korban lalu kedua tangan 

terdakwa memegang payudara saksi korban lalu terdakwa memasukkan 

penisnya ke dalam vagina saksi korban dan terdakwa 

memajumundurkan pinggulnya selama ± 4 (empat) menit, selanjutnya 

terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan tangan terdakwa 

sendiri, kemudian saksi korban memakai pakaiannya begitu juga 

dengan terdakwa. 

- Berdasarkan Visum Et Repertum No. 460/139.VER/RSU/VI.04/XI/2022 
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No. Rekam Medis 301410 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya 

Risnawati NIP 198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa 

pada RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, didapatkan hasil pemeriksaan 

sebagai berikut: 

V. PEMERIKSAAN FISIK 

1.7 Keadaan umum: korban mengenakan kaos lengan panjang, 

warna merah muda, celana panjang, bahan denim, warna hitam, 

hijab warna cokelat muda 

- Kesadaran: sadar (tingkat kesadaran lima belas). 

Skala nyeri: nyeri ringan. 

- Tanda-tanda vital: dalam batas normal. 

1.8 Kepala: bentuk simetris 

1.9 Dada: bentuk dan gerak simetris, tidak terdengar kelainan pada 

pernapasan 

1.10 Perut: tidak tampak kelainan 

1.11 Alat kelamin dan dubur: riwayat haid terakhir satu Oktober dua 

ribu dua puluh dua 

 Rambut pubis distribusi jarang, warna hitam, bibir 

bagian luar kemaluan tampak merah kecokelatan, 

terdapat sekret kental. Bibir bagian dalam tampak 

warna merah muda, terdapat selaput dara, ukuran 

celah dua sentimeter, terdapat robekan pukul satu, 

lima, tujuh, dan sebelas, tidak ada perbengkakan, 

tidak terdapat nyeri tekan 

 Pada anus:tonus otot dalm batas normal 

1.12 Ekstremitas atas dan ekstremitas bawah: tidak tampak kelainan 

VI. PEMERIKSAAN PENUNJANG 

 Dilakukan pemeriksaan tes kehamilan, hasil menunjukkan 

negative 

 Dilakukan pemeriksaan tes laboratorium mikrobiologi 

forensik berupa sekret cairan yang diambil dari usap bibir 

kemaluan bagian bagian luar dan dalam sebanyak dua 

objek kaca, hasil menunjukkan terdapat bakteri 

diplokokkus gram negatif diatas ambang batas normal 

 Pada tanggal dua belas November dua ribu dua puluh dua 

dikonsultasikan ke dokter spesialis Anak, hasil 
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menunjukan terdapat peradangan pada vagina dan 

diberikan obat antibiotik dan anti jamur yang diminum tiga 

kali dalam sehari, serta disarankan evaluasi haid satu 

bulan lagi. 

VII. PENATALAKSANAAN: disarankan untuk control ke Poli Anak 

VIII. KESIMPULAN 

Telah dilakukari pameriksaan terhadap korban, remaja perempuan, berusia 

sekitar lima belas tahunan, datang dalam keadaan sadar. 

Dari pemeriksaan fisik ditemukan selaput dara tidak utuh, dan terdapat 

robekan lama sebagai tanda akibat trauma tumpul. 

Pada pemeriksaan laboratorium Usap vagina ditemukan bakteri diplokokus 

gram negatif sebagai tanda infeksi kemungkinan menular secara seksual dan 

disarankan untuk konsultasi kebidang terkait 

- Berdasarkan Kutipan Akta Kelahiran No. AL. 6120282626 yang dibuat 

berdasarkan Akta Kelahiran No. 1801-LT-21042014-0142, pada saat 

tindak pidana persetubuhan tersebut dilakukan, TINA LESTARI, lahir di 

Lampung Selatan pada tanggal 2 April 2007, masih berstatus sebagai 

anak di bawah umur. 

  Perbuatan Anak sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 81 ayat (2) Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang RI No. 1 

Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang RI No. 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-Undang.  

Menimbang, bahwa terhadap dakwaan Penuntut Umum, Terdakwa 

menyatakan telah mengerti isi dakwaan dan Terdakwa maupun Penasihat 

Hukumnya tidak mengajukan keberatan; 

 Menimbang, bahwa untuk membuktikan dakwaannya Penuntut Umum 

telah mengajukan Saksi-saksi sebagai berikut: 

1. MARYAMAH binti SUMITRO, di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut :  

- Bahwa saksi mengetahui adanya peristiwa hubungan badan layaknya 

suami istri terhadap anak di bawah umur sebanyak 4 (empat) kali pada 

bulan September 2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 

2022 sekira Pukul 07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, 

Desa Sumber Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa yang menjadi korban hubungan badan layaknya suami istri 

terhadap anak di bawah umur tersebut adalah saksi TINA LESTARI binti 
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SUKIMAN dan yang menjadi pelaku adalah terdakwa BONO SARONO 

bin TAHMADI; 

- Bahwa hari Senin tanggal 31 Oktober 2022 sekira jam 10.30 WIB kedua 

adik tiri saksi korban datang ke rumah saksi yang berjarak kurang lebih 

100 meter dari rumah saksi korban, dan mereka bercerita bahwa 

kemarin melihat saksi korban disetubuhi oleh terdakwa di dalam kamar, 

kemudian saksi mendatangi rumah saksi korban dan bertemu dengan 

saksi korban, kemudian saksi menanyakan mengenai hal tersebut 

kepada saksi korban, awalnya saksi korban tidak menjawab namun 

setelah saksi tanyakan kembali, saksi korban menjawab sambil 

menangis bahwa saksi korban telah disetubuhi oleh terdakwa sebanyak 

4 (empat) kali setiap minggu dan saksi korban tidak bercerita kepada 

siapa pun karena diancam akan dihajar oleh terdakwa. 

Atas keterangan saksi, Terdakwa tidak keberatan dan membenarkannya. 

2. TINA LESTARI binti SUKIMAN, di bawah sumpah di depan persidangan 

pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :  

- Bahwa saksi mengerti pernah dilakukan pemeriksaan dan diminta 

keterangan oleh polisi sehubungan telah menjadi saksi hubungan badan 

layaknya suami istri terhadap diri saksi yang dilakukan oleh Terdakwa; 

- Bahwa hubungan badan layaknya suami istri terhadap anak di bawah 

umur tersebut terjadi sebanyak 4 (empat) kali pada bulan September 

2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 sekira Pukul 

07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa persetubuhan yang saksi alami tersebut terjadi sebanyak 4 

(empat) kali, yang pertama dan yang kedua pada tanggal yang sudah 

tidak saksi ingat pada bulan September tahun 2022 sekira pukul 07.00 

WIB, yang ketiga pada tanggal yang sudah tidak saksi ingat pada bulan 

Oktober 2022, dan yang keempat pada hari Minggu tanggal 30 Oktober 

2022 sekira pukul 07.00 WIB dimana setiap kejadian tersebut dilakukan 

di kamar saksi; 

- Bahwa pada bulan September tahun 2022, sekira 2 (dua) hari sebelum 

terdakwa melakukan persetubuhan terhadap saksi, terdakwa 

mempertontonkan kepada saksi video porno di handphone terdakwa 

dengan maksud agar saksi mau melakukan persetubuhan dengan 

terdakwa, kemudian pada suatu waktu dalam bulan September 2022 

sekira jam 07.00 WIB, pada saat saksi sedang berada di rumah, 
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kemudian terdakwa datang dari pintu belakang rumah saksi dan 

menanyakan apakah rumah sedang kosong, kemudian setelah rumah 

dipastikan kosong terdakwa mengajak saksi untuk melakukan 

persetubuhan namun saksi tidak mau, lalu terdakwa langsung menarik 

tangan kanan saksi menggunakan tangan kanannya menuju arah kamar 

saksi dan saksi sempat melakukan perlawanan dengan memukul 

tangan terdakwa menggunakan tangan kiri saksi, namun terdakwa tetap 

menarik tangan saksi dan saksi dengan terpaksa mengikuti tarikan 

tangan terdakwa menuju kamar saksi, setelah sampai di kamar saksi 

kemudian terdakwa dan saksi duduk di atas kasur dan terdakwa 

mengatakan kepada saksi bahwa terdakwa ingin melakukan adegan 

seperti yang di dalam video porno namun saksi menolak, kemudian 

terdakwa menarik tangan saksi korban lalu menidurkan saksi dan 

melepas baju dan celana yang saksi kenakan, setelah saksi dalam 

keadaan telanjang lalu terdakwa juga membuka bajunya dan menindih 

badan saksi lalu terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina 

saksi dan terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) 

menit, dimana pada saat kejadian persetubuhan tersebut terjadi saksi 

anak AURA CINTA binti TOLANI mengintip melalui jendela kamar 

karena pintu kamar dikunci oleh terdakwa, selanjutnya terdakwa 

mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan tangan terdakwa sendiri dan 

juga mengenai kasur saksi, kemudian saksi memakai pakaian saksi 

sendiri begitu juga dengan terdakwa dan kemudian terdakwa 

mengatakan kepada saksi korban “JANGAN BILANG SIAPA-SIAPA, 

NANTI SAYA HAJAR (PUKULI)”; 

- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu 

dalam bulan September 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi dengan cara terdakwa masuk ke 

rumah saksi dari pintu belakang lalu terdakwa menanyakan kepada 

saksi bapaknya dimana lalu saksi menjawab sedang tidak ada, lalu 

saksi masuk ke kamar saksi ingin melanjutkan menonton TV dengan 

adik-adik saksi korban, lalu terdakwa mengikuti saksi ke kamar dan 

kemudian terdakwa memberi uang Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) 

kepada adik-adik saksi untuk jajan dengan maksud agar adik-adik saksi 

keluar dari rumah, lalu setelah adik-adik saksi keluar dari rumah untuk 

membeli jajan dan tidak ada orang lain selain saksi dan terdakwa di 

kamar, kemudian terdakwa melepaskan semua baju yang saksi 
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kenakan dan selanjutnya melepaskan semua baju terdakwa, kemudian 

terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi dan terdakwa 

memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) menit, selanjutnya 

terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan di tangan terdakwa 

sendiri dan juga mengenai kasur saksi, kemudian setelah melakukan 

persetubuhan tersebut saksi dan terdakwa keluar kamar kemudian saksi 

anak AURA CINTA binti TOLANI yang melihat terdakwa bersama saksi 

keluar kamar berkata kepada mereka habis ngapain kemudian dijawab 

terdakwa “ABIS KAWIN”; 

- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu 

dalam bulan Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi dengan cara pada saat saksi 

sedang di rumah kemudian terdakwa datang dan menanyakan kepada 

saksi dimana adik-adik saksi yang dijawab saksi sedang tidak di rumah, 

lalu terdakwa mengajak saksi ke kamar kemudian saksi mengikuti 

ajakan terdakwa ke kamar dan terdakwa mengikuti saksi ke kamar, 

kemudian terdakwa melepaskan semua baju yang saksi kenakan dan 

selanjutnya melepaskan semua baju terdakwa, kemudian terdakwa 

memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi dan terdakwa 

memajumundurkan pinggulnya selama ± 5 (Lima) menit, selanjutnya 

terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan di tangan terdakwa 

sendiri dan juga mengenai kasur saksi; 

- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada hari Minggu tanggal 

30 Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali melakukan 

persetubuhan kepada saksi dengan cara pada saat itu saksi sedang 

berada di rumah bersama dengan adik-adik dari saksi korban sedang 

menonton TV di dalam kamar saksi, kemudian terdakwa masuk ke 

rumah melalui pintu belakang, kemudian bertanya dimana bapak dari 

saksi yang kemudian dijawab saksi sedang ngarit, kemudian saksi 

masuk ke dalam kamar untuk melanjutkan menonton TV bersama adik-

adik dari saksi, kemudian terdakwa mengikuti saksi masuk ke kamar 

dan kemudian memberikan uang kepada adik-adik saksi sebesar 

Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dengan maksud agar adik-adik saksi 

jajan dan keluar dari rumah, kemudian kedua adik saksi pergi ke luar 

rumah untuk membeli jajan, kemudian di saat saksi sedang berdua 

dengan terdakwa di dalam kamar saksi, terdakwa mengunci pintu kamar 

lalu setelah mengunci pintu terdakwa mengajak saksi melakukan 
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persetubuhan namun saksi menolak sambil saksi melanjutkan nonton 

TV di atas kasur kamar saksi dengan posisi tiduran, tiba-tiba terdakwa 

menaiki badan saksi dan terdakwa membuka baju dan celana yang 

saksi kenakan kemudian menutup mulut saksi menggunakan tangan 

kanan terdakwa, lalu karena saksi tidak bisa bernafas saksi berteriak 

lalu terdakwa mengatakan kepada saksi jangan berteriak, kemudian 

terdakwa membuka celana dalam dan bra saksi dengan tangan kirinya 

setelah itu terdakwa membuka baju dan celananya serta celana 

dalamnya kemudian terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina 

saksi korban dan terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 4 

(empat) menit, selanjutnya terdakwa mengeluarkan spermanya dan 

dikeluarkan tangan terdakwa sendiri, kemudian saksi memakai 

pakaiannya begitu juga dengan terdakwa; 

- Bahwa setiap terdakwa selesai melakukan hubungan badan layaknya 

suami istri, terdakwa melakukan ancaman kekerasan kepada saksi 

dengan bunyi “JANGAN BILANG SIAPA-SIAPA, NANTI SAYA HAJAR 

(PUKULI)”; 

- Bahwa saksi sebelumnya tidak pernah melakukan persetubuhan 

dengan orang lain selain dengan terdakwa. 

Atas keterangan saksi, Terdakwa tidak keberatan dan membenarkannya. 

3. AURA CINTA binti TOLANI, di bawah sumpah pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut : 

- Bahwa saksi mengerti pernah dilakukan pemeriksaan dan diminta 

keterangan oleh polisi sehubungan telah menjadi saksi hubungan badan 

layaknya suami istri terhadap anak di bawah umur; 

- Bahwa hubungan badan layaknya suami istri terhadap anak di bawah 

umur tersebut terjadi  sebanyak 4 (empat) kali pada bulan September 

2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 sekira Pukul 

07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa yang menjadi korban hubungan badan layaknya suami istri 

terhadap anak di bawah umur tersebut adalah saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN dan yang menjadi pelaku hubungan badan layaknya suami 

istri terhadap anak di bawah umur tersebut adalah terdakwa BONO 

SARONO bin TAHMADI; 
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- Bahwa saksi melihat langsung hubungan badan layaknya suami istri 

yang dilakukan oleh terdakwa terhadap saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN yaitu sebanyak 4 (empat) kali; 

- Bahwa saksi pernah diberikan uang oleh terdakwa sebesar Rp10.000,- 

(sepuluh ribu rupiah) sebanyak 2 (dua) kali untuk jajan, yaitu satu kali 

pada hari yang saksi lupa tanggalnya pada bulan September 2022 dan 

satu kali pada hari yang saksi lupa tanggalnya pada bulan Oktober 

2022; 

- Bahwa setelah persetubuhan terakhir yang dilakukan terdakwa terhadap 

saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN, saksi datang ke rumah saksi 

MARYAMAH binti SUMITRO dan mengadukan bahwa terdakwa telah 

melakukan persetubuhan terhadap saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN, selanjutnya setelah itu saksi MARYAMAH binti SUMITRO 

langsung menanyakan hal tersebut kepada saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN. 

Atas keterangan anak korban Desi Meliawati Binti Sudiyo, Terdakwa tidak 

keberatan dan membenarkannya. 

4. USWATUN HABIBAH binti JURI, di bawah sumpah di depan persidangan 

pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :  

- Bahwa saksi mengerti pernah dilakukan pemeriksaan dan diminta 

keterangan oleh polisi sehubungan telah menjadi saksi hubungan badan 

layaknya suami istri terhadap anak di bawah umur; 

- Bahwa hubungan badan layaknya suami istri terhadap anak di bawah 

umur tersebut terjadi sebanyak 4 (empat) kali pada bulan September 

2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 sekira Pukul 

07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa yang menjadi korban hubungan badan layaknya suami istri 

terhadap anak di bawah umur tersebut adalah saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN dan yang menjadi pelaku hubungan badan layaknya suami 

istri terhadap anak di bawah umur tersebut adalah terdakwa BONO 

SARONO bin TAHMADI; 

- Bahwa saksi mengetahui adanya hubungan badan layaknya suami istri 

terhadap anak di bawah umur dari saksi MARYAMAH binti SUMITRO 

yang menelepon saksi untuk memberitahukan bahwa saksi TINA 

LESTARI binti SUKIMAN telah disetubuhi oleh terdakwa; 
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- Bahwa setelah saksi bertanya kepada saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN, dijelaskan bahwa persetubuhan tersebut terjadi sebanyak 4 

(empat) kali dimana setiap setelah kejadian, terdakwa selalu 

mengancam saksi untuk tidak memberitahukan kejadian tersebut 

kepada siapa pun; 

- Bahwa saksi selaku keluarga dari saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN 

dari saat kejadian hingga dilakukan pemeriksaan di persidangan tidak 

pernah menerima apa pun sebagai suatu bentuk ganti rugi dari pihak 

keluarga terdakwa; 

- Bahwa pada saat keluarga saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN 

mencoba untuk menanyakan perihal persetubuhan kepada terdakwa, 

terdakwa sempat tidak mengakui dan malah menanyakan kembali 

kepada saksi mengenai apakah ada bukti terhadap hubungan badan 

layaknya suami istri yang sudah terdakwa lakukan; 

Atas keterangan saksi Lia Agustin Binti Bejo, Terdakwa tidak keberatan dan 

membenarkannya. 

5.  USWATUN HABIBAH binti JURI, di bawah sumpah di depan persidangan 

pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :  

- Bahwa saksi mengerti pernah dilakukan pemeriksaan dan diminta 

keterangan oleh polisi sehubungan telah menjadi saksi hubungan badan 

layaknya suami istri terhadap anak di bawah umur; 

- Bahwa hubungan badan layaknya suami istri terhadap anak di bawah 

umur tersebut terjadi sebanyak 4 (empat) kali pada bulan September 

2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 sekira Pukul 

07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber Sari, 

Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa yang menjadi korban hubungan badan layaknya suami istri 

terhadap anak di bawah umur tersebut adalah saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN dan yang menjadi pelaku hubungan badan layaknya suami 

istri terhadap anak di bawah umur tersebut adalah terdakwa BONO 

SARONO bin TAHMADI; 

- Bahwa saksi mengetahui adanya hubungan badan layaknya suami istri 

terhadap anak di bawah umur dari saksi MARYAMAH binti SUMITRO 

yang menelepon saksi untuk memberitahukan bahwa saksi TINA 

LESTARI binti SUKIMAN telah disetubuhi oleh terdakwa; 

- Bahwa setelah saksi bertanya kepada saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN, dijelaskan bahwa persetubuhan tersebut terjadi sebanyak 4 
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(empat) kali dimana setiap setelah kejadian, terdakwa selalu 

mengancam saksi untuk tidak memberitahukan kejadian tersebut 

kepada siapa pun; 

- Bahwa saksi selaku keluarga dari saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN 

dari saat kejadian hingga dilakukan pemeriksaan di persidangan tidak 

pernah menerima apa pun sebagai suatu bentuk ganti rugi dari pihak 

keluarga terdakwa; 

- Bahwa pada saat keluarga saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN 

mencoba untuk menanyakan perihal persetubuhan kepada terdakwa, 

terdakwa sempat tidak mengakui dan malah menanyakan kembali 

kepada saksi mengenai apakah ada bukti terhadap hubungan badan 

layaknya suami istri yang sudah terdakwa lakukan; 

Atas keterangan saksi Lia Agustin Binti Bejo, Terdakwa tidak keberatan dan 

membenarkannya. 

Menimbang, bahwa Terdakwa BONO SARONO bin TAHMADI di 

persidangan telah memberikan keterangan yang pada pokoknya sebagai 

berikut: 

- Bahwa terdakwa menerangkan telah ditangkap dan diperiksa di kepolisian 

dikarenakan telah melakukan tindak pidana persetubuhan terhadap anak di 

bawah umur; 

- Bahwa terdakwa menerangkan tindak pidana persetubuhan terhadap anak 

di bawah umur tersebut terjadi sebanyak 4 (empat) kali pada bulan 

September 2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 

sekira Pukul 07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa 

Sumber Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa terdakwa menerangkan yang menjadi korban tindak pidana 

persetubuhan terhadap anak di bawah umur tersebut adalah saksi TINA 

LESTARI binti SUKIMAN dan yang menjadi pelaku tindak pidana 

persetubuhan terhadap anak di bawah umur tersebut adalah terdakwa 

BONO SARONO bin TAHMADI; 

- Bahwa terdakwa menerangkan persetubuhan yang terdakwa lakukan 

tersebut terjadi sebanyak 4 (empat) kali, yang pertama dan yang kedua 

pada tanggal yang sudah tidak terdakwa ingat pada bulan September tahun 

2022 sekira pukul 07.00 WIB, yang ketiga pada tanggal yang sudah tidak 

saksi ingat pada bulan Oktober 2022, dan yang keempat pada hari Minggu 

tanggal 30 Oktober 2022 sekira pukul 07.00 WIB dimana setiap kejadian 

tersebut dilakukan di kamar saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN; 
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- Bahwa terdakwa menerangkan terdakwa tidak pernah memberikan paksaan 

atau ancaman kepada saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN sehubungan 

dengan persetubuhan yang telah dilakukan; 

- Bahwa terdakwa menerangkan setelah tindakan persetubuhan yang 

pertama, terdakwa pernah memberikan uang sebesar Rp50.000,- (lima 

puluh ribu rupiah) kepada saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN dengan 

tujuan agar saksi TINA LESTARI binti SUKIMAN mau melakukan 

persetubuhan dengan terdakwa; 

- Bahwa terdakwa menerangkan dari saat kejadian hingga dilakukan 

pemeriksaan di persidangan tidak pernah memberikan apa pun kepada 

pihak keluarga TINA LESTARI binti SUKIMAN sebagai suatu bentuk ganti 

rugi dari pihak keluarga terdakwa; 

- Bahwa terdakwa menerangkan terdakwa mengetahui status saksi TINA 

LESTARI binti SUKIMAN adalah anak yang masih berada di bawah umur; 

- Bahwa terdakwa menerangkan alasan terdakwa menyetubuhi saksi TINA 

LESTARI binti SUKIMAN adalah karena saksi TINA LESTARI binti 

SUKIMAN merupakan orang yang pendiam; 

- Bahwa terdakwa menerangkan setiap selesai melakukan tindak pidana 

persetubuhan, terdakwa selalu mengatakan kepada saksi TINA LESTARI 

binti SUKIMAN agar tidak memberitahukan hal tersebut kepada siapa pun; 

- Bahwa terdakwa menerangkan terdakwa melakukan tindak pidana 

persetubuhan terhadap anak di bawah umur secara sadar. 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah mengajukan saksi yang meringankan 

(a de charge) sebagai berikut: 

1. SUPARLAN, di bawah sumpah di depan persidangan pada pokoknya 

menerangkan sebagai berikut : 

- Bahwa Saksi adalah Kepala Desa tempat kejadian hubungan layaknya 

suami istri antara Terdakwa dengan Anak korban TINA LESTARI binti 

SUKIMAN; 

- Bahwa Saksi tidak mengetahui kejadian tersebut, akan tetapi Saksi 

selaku aparat desa telah mengupayakan perdamaian antara pelaku 

dengan korban sehingga tidak terjadi kegaduhan dan keresahan di 

lingkungan masyarakat setempat; 

- Bahwa dalam upaya perdamaian tersebut, pihak keluarga Terdakwa telah 

bertemu dengan pihak keluarga korban dan telah memohon untuk 

memaafkan perbuatan Terdakwa; 

- Bahwa pihak korban sudah memaafkan dan terjadi perdamaian; 
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- Bahwa bentuk perdamaian hanya sebatas surat perdamaian, dan saksi 

sifatnya hanya menjembatani saja. Pada perdamaian tersebut tidak 

terdapat penyerahan suatu barang sebagai bentuk restitusi atau ganti 

rugi; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan Penuntut Umum telah 

menunjukkan alat bukti berupa  

1. Kutipan Akta Kelahiran No. AL. 6120282626 yang dibuat berdasarkan Akta 

Kelahiran No. 1801-LT-21042014-0142 atas nama TINA LESTARI, lahir di 

Lampung Selatan pada tanggal 2 April 2007. 

2. Visum Et Repertum No. 460/139.VER/RSU/VI.04/XI/2022 No. Rekam Medis 

301410 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya Risnawati NIP 

198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa pada RSUD Dr. H. Bob 

Bazar, SKM, dengan hasil pemeriksaan sebagai berikut: 

I. PEMERIKSAAN FISIK 

1.1 Keadaan umum: korban mengenakan kaos lengan panjang, warna 

merah muda, celana panjang, bahan denim, warna hitam, hijab 

warna cokelat muda 

- Kesadaran: sadar (tingkat kesadaran lima belas). Skala 

nyeri: nyeri ringan. 

- Tanda-tanda vital: dalam batas normal. 

1.2 Kepala: bentuk simetris 

1.3 Dada: bentuk dan gerak simetris, tidak terdengar kelainan pada 

pernapasan 

1.4 Perut: tidak tampak kelainan 

1.5 Alat kelamin dan dubur: riwayat haid terakhir satu Oktober dua ribu 

dua puluh dua 

 Rambut pubis distribusi jarang, warna hitam, bibir 

bagian luar kemaluan tampak merah kecokelatan, 

terdapat sekret kental. Bibir bagian dalam tampak 

warna merah muda, terdapat selaput dara, ukuran 

celah dua sentimeter, terdapat robekan pukul satu, 

lima, tujuh, dan sebelas, tidak ada perbengkakan, tidak 

terdapat nyeri tekan 

 Pada anus: tonus otot dalam batas normal 

1.6 Ekstremitas atas dan ekstremitas bawah: tidak tampak kelainan 

II. PEMERIKSAAN PENUNJANG 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 24
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 Dilakukan pemeriksaan tes kehamilan, hasil menunjukkan 

negatif 

 Dilakukan pemeriksaan tes laboratorium mikrobiologi 

forensik berupa sekret cairan yang diambil dari usap bibir 

kemaluan bagian luar dan dalam sebanyak dua objek kaca, 

hasil menunjukkan terdapat bakteri diplokokkus gram 

negatif diatas ambang batas normal 

 Pada tanggal dua belas November dua ribu dua puluh dua 

dikonsultasikan ke dokter spesialis Anak, hasil 

menunjukkan terdapat peradangan pada vagina dan 

diberikan obat antibiotik dan anti jamur yang diminum tiga 

kali dalam sehari, serta disarankan evaluasi haid satu bulan 

lagi. 

III. PENATALAKSANAAN: disarankan untuk kontrol ke Poli Anak 

IV. KESIMPULAN 

Telah dilakukann pemeriksaan terhadap korban, remaja 

perempuan, berusia sekitar lima belas tahunan, datang dalam 

keadaan sadar. 

Dari pemeriksaan fisik ditemukan selaput dara tidak utuh, dan 

terdapat robekan lama sebagai tanda akibat trauma tumpul. 

Pada pemeriksaan laboratorium Usap vagina ditemukan bakteri 

diplokokus gram negatif sebagai tanda infeksi kemungkinan menular 

secara seksual dan disarankan untuk konsultasi ke bidang terkait. 

Menimbang, bahwa Penuntut Umum mengajukan barang bukti sebagai 

berikut: 

- 1 (satu) potong baju lengan pendek warna pink muda; 

- 1 (satu) potong celana panjang warna pink; 

- 1 (satu) potong celana dalam warna kuning bergambar ”HELLO KITTY”; 

- 1 (satu) potong bra warna putih. 

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian maka segala sesuatu 

yang termuat dalam berita acara persidangan haruslah dianggap termasuk 

dalam putusan ini; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti dan barang bukti yang 

diajukan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

- Bahwa telah terjadi hubungan badan layaknya suami istri terhadap anak 

di bawah umur tersebut terjadi sebanyak 4 (empat) kali pada bulan 

September 2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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sekira Pukul 07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa 

Sumber Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa persetubuhan yang Anak korban alami tersebut terjadi sebanyak 

4 (empat) kali, yang pertama dan yang kedua pada tanggal yang sudah 

tidak saksi ingat pada bulan September tahun 2022 sekira pukul 07.00 

WIB, yang ketiga pada tanggal yang sudah tidak saksi ingat pada bulan 

Oktober 2022, dan yang keempat pada hari Minggu tanggal 30 Oktober 

2022 sekira pukul 07.00 WIB dimana setiap kejadian tersebut dilakukan 

di kamar saksi; 

- Bahwa pada bulan September tahun 2022, sekira 2 (dua) hari sebelum 

terdakwa melakukan persetubuhan terhadap saksi, terdakwa 

mempertontonkan kepada saksi video porno di handphone terdakwa 

dengan maksud agar saksi mau melakukan persetubuhan dengan 

terdakwa, kemudian pada suatu waktu dalam bulan September 2022 

sekira jam 07.00 WIB, pada saat saksi sedang berada di rumah, 

kemudian terdakwa datang dari pintu belakang rumah saksi dan 

menanyakan apakah rumah sedang kosong, kemudian setelah rumah 

dipastikan kosong terdakwa mengajak saksi untuk melakukan 

persetubuhan namun saksi tidak mau, lalu terdakwa langsung menarik 

tangan kanan saksi menggunakan tangan kanannya menuju arah kamar 

saksi dan saksi sempat melakukan perlawanan dengan memukul 

tangan terdakwa menggunakan tangan kiri saksi, namun terdakwa tetap 

menarik tangan saksi dan saksi dengan terpaksa mengikuti tarikan 

tangan terdakwa menuju kamar saksi, setelah sampai di kamar saksi 

kemudian terdakwa dan saksi duduk di atas kasur dan terdakwa 

mengatakan kepada saksi bahwa terdakwa ingin melakukan adegan 

seperti yang di dalam video porno namun saksi menolak, kemudian 

terdakwa menarik tangan saksi korban lalu menidurkan saksi dan 

melepas baju dan celana yang saksi kenakan, setelah saksi dalam 

keadaan telanjang lalu terdakwa juga membuka bajunya dan menindih 

badan saksi lalu terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina 

saksi dan terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) 

menit, dimana pada saat kejadian persetubuhan tersebut terjadi saksi 

anak AURA CINTA binti TOLANI mengintip melalui jendela kamar 

karena pintu kamar dikunci oleh terdakwa, selanjutnya terdakwa 

mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan tangan terdakwa sendiri dan 

juga mengenai kasur saksi, kemudian saksi memakai pakaian saksi 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
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sendiri begitu juga dengan terdakwa dan kemudian terdakwa 

mengatakan kepada saksi korban “JANGAN BILANG SIAPA-SIAPA, 

NANTI SAYA HAJAR (PUKULI)”; 

- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu 

dalam bulan September 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi dengan cara terdakwa masuk ke 

rumah saksi dari pintu belakang lalu terdakwa menanyakan kepada 

saksi bapaknya dimana lalu saksi menjawab sedang tidak ada, lalu 

saksi masuk ke kamar saksi ingin melanjutkan menonton TV dengan 

adik-adik saksi korban, lalu terdakwa mengikuti saksi ke kamar dan 

kemudian terdakwa memberi uang Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) 

kepada adik-adik saksi untuk jajan dengan maksud agar adik-adik saksi 

keluar dari rumah, lalu setelah adik-adik saksi keluar dari rumah untuk 

membeli jajan dan tidak ada orang lain selain saksi dan terdakwa di 

kamar, kemudian terdakwa melepaskan semua baju yang saksi 

kenakan dan selanjutnya melepaskan semua baju terdakwa, kemudian 

terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi dan terdakwa 

memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) menit, selanjutnya 

terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan di tangan terdakwa 

sendiri dan juga mengenai kasur saksi, kemudian setelah melakukan 

persetubuhan tersebut saksi dan terdakwa keluar kamar kemudian saksi 

anak AURA CINTA binti TOLANI yang melihat terdakwa bersama saksi 

keluar kamar berkata kepada mereka habis ngapain kemudian dijawab 

terdakwa “ABIS KAWIN”; 

- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu 

dalam bulan Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi dengan cara pada saat saksi 

sedang di rumah kemudian terdakwa datang dan menanyakan kepada 

saksi dimana adik-adik saksi yang dijawab saksi sedang tidak di rumah, 

lalu terdakwa mengajak saksi ke kamar kemudian saksi mengikuti 

ajakan terdakwa ke kamar dan terdakwa mengikuti saksi ke kamar, 

kemudian terdakwa melepaskan semua baju yang saksi kenakan dan 

selanjutnya melepaskan semua baju terdakwa, kemudian terdakwa 

memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi dan terdakwa 

memajumundurkan pinggulnya selama ± 5 (Lima) menit, selanjutnya 

terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan di tangan terdakwa 

sendiri dan juga mengenai kasur saksi; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada hari Minggu tanggal 

30 Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali melakukan 

persetubuhan kepada saksi dengan cara pada saat itu saksi sedang 

berada di rumah bersama dengan adik-adik dari saksi korban sedang 

menonton TV di dalam kamar saksi, kemudian terdakwa masuk ke 

rumah melalui pintu belakang, kemudian bertanya dimana bapak dari 

saksi yang kemudian dijawab saksi sedang ngarit, kemudian saksi 

masuk ke dalam kamar untuk melanjutkan menonton TV bersama adik-

adik dari saksi, kemudian terdakwa mengikuti saksi masuk ke kamar 

dan kemudian memberikan uang kepada adik-adik saksi sebesar 

Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dengan maksud agar adik-adik saksi 

jajan dan keluar dari rumah, kemudian kedua adik saksi pergi ke luar 

rumah untuk membeli jajan, kemudian di saat saksi sedang berdua 

dengan terdakwa di dalam kamar saksi, terdakwa mengunci pintu kamar 

lalu setelah mengunci pintu terdakwa mengajak saksi melakukan 

persetubuhan namun saksi menolak sambil saksi melanjutkan nonton 

TV di atas kasur kamar saksi dengan posisi tiduran, tiba-tiba terdakwa 

menaiki badan saksi dan terdakwa membuka baju dan celana yang 

saksi kenakan kemudian menutup mulut saksi menggunakan tangan 

kanan terdakwa, lalu karena saksi tidak bisa bernafas saksi berteriak 

lalu terdakwa mengatakan kepada saksi jangan berteriak, kemudian 

terdakwa membuka celana dalam dan bra saksi dengan tangan kirinya 

setelah itu terdakwa membuka baju dan celananya serta celana 

dalamnya kemudian terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina 

saksi korban dan terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 4 

(empat) menit, selanjutnya terdakwa mengeluarkan spermanya dan 

dikeluarkan tangan terdakwa sendiri, kemudian saksi memakai 

pakaiannya begitu juga dengan terdakwa; 

- Bahwa setiap terdakwa selesai melakukan hubungan badan layaknya 

suami istri, terdakwa melakukan ancaman kekerasan kepada saksi 

dengan bunyi “JANGAN BILANG SIAPA-SIAPA, NANTI SAYA HAJAR 

(PUKULI)”; 

- Bahwa saksi sebelumnya tidak pernah melakukan persetubuhan 

dengan orang lain selain dengan terdakwa. 

- Bahwa Anak korban masih berusia 15 tahun berdasarkan Kutipan Akta 

Kelahiran No. AL. 6120282626 yang dibuat berdasarkan Akta Kelahiran 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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No. 1801-LT-21042014-0142 atas nama TINA LESTARI, lahir di 

Lampung Selatan pada tanggal 2 April 2007. 

- Bahwa Visum Et Repertum No. 460/139.VER/RSU/VI.04/XI/2022 No. 

Rekam Medis 301410 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya 

Risnawati NIP 198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa 

pada RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, dengan hasil pemeriksaan sebagai 

berikut: 

I. PEMERIKSAAN FISIK 

1.1 Keadaan umum: korban mengenakan kaos lengan panjang, warna 

merah muda, celana panjang, bahan denim, warna hitam, hijab 

warna cokelat muda 

- Kesadaran: sadar (tingkat kesadaran lima belas). Skala 

nyeri: nyeri ringan. 

- Tanda-tanda vital: dalam batas normal. 

1.2 Kepala: bentuk simetris 

1.3 Dada: bentuk dan gerak simetris, tidak terdengar kelainan pada 

pernapasan 

1.4 Perut: tidak tampak kelainan 

1.5 Alat kelamin dan dubur: riwayat haid terakhir satu Oktober dua ribu 

dua puluh dua 

 Rambut pubis distribusi jarang, warna hitam, bibir 

bagian luar kemaluan tampak merah kecokelatan, 

terdapat sekret kental. Bibir bagian dalam tampak 

warna merah muda, terdapat selaput dara, ukuran 

celah dua sentimeter, terdapat robekan pukul satu, 

lima, tujuh, dan sebelas, tidak ada perbengkakan, tidak 

terdapat nyeri tekan 

 Pada anus: tonus otot dalam batas normal 

1.6 Ekstremitas atas dan ekstremitas bawah: tidak tampak kelainan 

II. PEMERIKSAAN PENUNJANG 

 Dilakukan pemeriksaan tes kehamilan, hasil menunjukkan 

negatif 

 Dilakukan pemeriksaan tes laboratorium mikrobiologi 

forensik berupa sekret cairan yang diambil dari usap bibir 

kemaluan bagian bagian luar dan dalam sebanyak dua 

objek kaca, hasil menunjukkan terdapat bakteri diplokokkus 

gram negatif diatas ambang batas normal 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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 Pada tanggal dua belas November dua ribu dua puluh dua 

dikonsultasikan ke dokter spesialis Anak, hasil 

menunjukkan terdapat peradangan pada vagina dan 

diberikan obat antibiotik dan anti jamur yang diminum tiga 

kali dalam sehari, serta disarankan evaluasi haid satu bulan 

lagi. 

III. PENATALAKSANAAN: disarankan untuk kontrol ke Poli Anak 

IV. KESIMPULAN 

Telah dilakukari pemeriksaan terhadap korban, remaja 

perempuan, berusia sekitar lima belas tahunan, datang dalam 

keadaan sadar. 

Dari pemeriksaan fisik ditemukan selaput dara tidak utuh, dan 

terdapat robekan lama sebagai tanda akibat trauma tumpul. 

Pada pemeriksaan laboratorium Usap vagina ditemukan bakteri 

diplokokus gram negatif sebagai tanda infeksi kemungkinan menular 

secara seksual dan disarankan untuk konsultasi ke bidang terkait. 

- Bahwa telah terjadi upaya perdamaian antara pihak keluarga pelaku 

dengan pihak keluarga korban; 

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan 

mempertimbangkan apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tersebut diatas, 

Terdakwa dapat dinyatakan telah melakukan  yang didakwakan kepadanya; 

Menimbang, bahwa Terdakwa telah didakwa oleh Penuntut Umum 

dengan dakwaan alternatif, maka Majelis Hakim memilih untuk langsung 

mempertimbangkan dakwaan kesatu sebagaimana diatur dalam Pasal 81 ayat 

(1) Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang 

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang 

Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang jo. 

Pasal 64 ayat (1) KUHP yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut:  

1. Setiap orang; 

2. Dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa Anak melakukan 

persetubuhan dengannya atau dengan orang lain; 

3. Jika antara beberapa perbuatan, meskipun masing-masing merupakan 

kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga 

harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut, maka hanya diterapkan 

satu aturan pidana; jika berbeda-beda, yang dikenakan yang memuat 

ancaman pidana pokok yang paling berat. 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 30



Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Mah
ka

m
ah

 A
gung R

ep
ublik

 In
dones

ia

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

Halaman 31 dari 41 Putusan Nomor 45/Pid.Sus/2023/PN Kla 
 

Menimbang, bahwa terhadap unsur-unsur tersebut Majelis Hakim 

mempertimbangkan sebagai berikut: 

Ad. 1. Unsur “setiap orang” 

Menimbang, bahwa Pasal 1 angka 16 Undang-undang RI No. 35 Tahun 

2014 tentang perubahan atas Undang-undang RI No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak memberikan definisi setiap orang adalah orang 

perseorangan atau korporasi. 

Menimbang, bahwa dalam perkara ini Penuntut Umum menghadirkan 

Terdakwa Bono Sarono Bin Tahmadi dengan identitas sebagaimana terurai 

dalam surat dakwaan Penuntut Umum; 

Menimbang bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan 

Terdakwa dalam persidangan, identitas Terdakwa adalah benar Bono Sarono 

Bin Tahmadi sebagaimana tercantum dalam surat dakwaan; 

Menimbang, bahwa oleh karena identitas Terdakwa yang termuat dalam 

Dakwaan Penuntut Umum adalah sesuai dengan identitas Terdakwa yang 

dihadapkan di persidangan, dan sepanjang persidangan berlangsung tidak 

terdapat satu pun petunjuk bahwa akan terjadi kekeliruan orang (error in 

persona) mengenai subjek hukum atau pelaku tindak pidana yang sedang 

diperiksa dalam persidangan ini, maka unsur “setiap orang” telah terpenuhi; 

Ad. 2. Unsur “dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa Anak 

melakukan persetubuhan dengannya atau dengan orang lain” 

Menimbang, yang dimaksud sebagai dengan Kekerasan adalah setiap 

perbuatan terhadap Anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran, termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum; 

Menimbang, bahwa sub-unsur “dengan kekerasan atau ancaman 

kekerasan memaksa” bersifat alternatif sehingga apabila perbuatan Terdakwa 

memenuhi salah satu kategori baik kekerasan sebagaimana didefinisikan di atas 

atau bersifat ancaman untuk dilakukannya kekerasan tersebut yang masing-

masing tujuannya tujuan adalah untuk memaksa dilakukannya sesuatu maka 

sub-unsur tersebut telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan Anak berdasarkan Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan; 
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Menimbang, bahwa yang dimaksud dengan “persetubuhan”, 

“bersenggama”, atau dalam istilah medis disebut “coitus” adalah suatu 

perbuatan yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan, dimana alat kelamin 

laki-laki dimasukkan ke dalam alat kelamin perempuan yang biasa dilakukan 

untuk mendapatkan anak; 

Menimbang, bahwa di dalam istilah kedokteran dikenal adanya teknik 

atau alat guna mencegah konsepsi (permulaan kehamilan yang ditandai dengan 

menempelnya sel telur yang telah dibuahi di uterine endometrium). 

Menimbang, bahwa tindakan mengeluarkan sperma di luar vagina, 

penggunaan alat kontrasepsi, maupun karena sebab sedemikian rupa tidak 

terjadi pembuahan meskipun hubungan badan telah dilakukan, hal-hal tersebut 

tidak mengurangi makna persetubuhan sepanjang alat kelamin laki-laki telah 

masuk ke dalam alat kelamin perempuan; 

Menimbang, bahwa berdasarkan alat bukti yang diajukan di 

persidangan telah diperoleh fakta hukum sebagai berikut:  

- Bahwa telah terjadi hubungan badan layaknya suami istri terhadap anak 

di bawah umur tersebut terjadi sebanyak 4 (empat) kali pada bulan 

September 2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 

sekira Pukul 07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa 

Sumber Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan; 

- Bahwa Anak korban masih berusia 15 tahun berdasarkan Kutipan Akta 

Kelahiran No. AL. 6120282626 yang dibuat berdasarkan Akta Kelahiran 

No. 1801-LT-21042014-0142 atas nama TINA LESTARI, lahir di 

Lampung Selatan pada tanggal 2 April 2007. 

- Bahwa persetubuhan yang Anak korban alami tersebut terjadi sebanyak 

4 (empat) kali, yang pertama dan yang kedua dilakukan pada bulan 

September tahun 2022 sekira pukul 07.00 WIB, yang ketiga pada bulan 

Oktober 2022, dan yang keempat pada hari Minggu tanggal 30 Oktober 

2022 sekira pukul 07.00 WIB dimana setiap kejadian tersebut dilakukan 

di kamar saksi; 

- Bahwa pada bulan September tahun 2022, sekira 2 (dua) hari sebelum 

terdakwa melakukan persetubuhan terhadap saksi, terdakwa 

mempertontonkan kepada saksi video porno di handphone terdakwa 

dengan maksud agar saksi mau melakukan persetubuhan dengan 

terdakwa, kemudian pada suatu waktu dalam bulan September 2022 

sekira jam 07.00 WIB, pada saat saksi sedang berada di rumah, 

kemudian terdakwa datang dari pintu belakang rumah saksi dan 
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menanyakan apakah rumah sedang kosong, kemudian setelah rumah 

dipastikan kosong terdakwa mengajak saksi untuk melakukan 

persetubuhan namun saksi tidak mau, lalu terdakwa langsung menarik 

tangan kanan saksi menggunakan tangan kanannya menuju arah kamar 

saksi dan saksi sempat melakukan perlawanan dengan memukul 

tangan terdakwa menggunakan tangan kiri saksi, namun terdakwa tetap 

menarik tangan saksi dan saksi dengan terpaksa mengikuti tarikan 

tangan terdakwa menuju kamar saksi, setelah sampai di kamar saksi 

kemudian terdakwa dan saksi duduk di atas kasur dan terdakwa 

mengatakan kepada saksi bahwa terdakwa ingin melakukan adegan 

seperti yang di dalam video porno namun saksi menolak, kemudian 

terdakwa menarik tangan saksi korban lalu menidurkan saksi dan 

melepas baju dan celana yang saksi kenakan, setelah saksi dalam 

keadaan telanjang lalu terdakwa juga membuka bajunya dan menindih 

badan saksi lalu terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina 

saksi dan terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) 

menit, dimana pada saat kejadian persetubuhan tersebut terjadi saksi 

anak AURA CINTA binti TOLANI mengintip melalui jendela kamar 

karena pintu kamar dikunci oleh terdakwa, selanjutnya terdakwa 

mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan tangan terdakwa sendiri dan 

juga mengenai kasur saksi, kemudian saksi memakai pakaian saksi 

sendiri begitu juga dengan terdakwa dan kemudian terdakwa 

mengatakan kepada saksi korban “JANGAN BILANG SIAPA-SIAPA, 

NANTI SAYA HAJAR (PUKULI)”; 

- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu 

dalam bulan September 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi dengan cara terdakwa masuk ke 

rumah saksi dari pintu belakang lalu terdakwa menanyakan kepada 

saksi bapaknya dimana lalu saksi menjawab sedang tidak ada, lalu 

saksi masuk ke kamar saksi ingin melanjutkan menonton TV dengan 

adik-adik saksi korban, lalu terdakwa mengikuti saksi ke kamar dan 

kemudian terdakwa memberi uang Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) 

kepada adik-adik saksi untuk jajan dengan maksud agar adik-adik saksi 

keluar dari rumah, lalu setelah adik-adik saksi keluar dari rumah untuk 

membeli jajan dan tidak ada orang lain selain saksi dan terdakwa di 

kamar, kemudian terdakwa melepaskan semua baju yang saksi 

kenakan dan selanjutnya melepaskan semua baju terdakwa, kemudian 
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terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi dan terdakwa 

memajumundurkan pinggulnya selama ± 3 (Tiga) menit, selanjutnya 

terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan di tangan terdakwa 

sendiri dan juga mengenai kasur saksi, kemudian setelah melakukan 

persetubuhan tersebut saksi dan terdakwa keluar kamar kemudian saksi 

anak AURA CINTA binti TOLANI yang melihat terdakwa bersama saksi 

keluar kamar berkata kepada mereka habis ngapain kemudian dijawab 

terdakwa “ABIS KAWIN”; 

- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada suatu hari Minggu 

dalam bulan Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali 

melakukan persetubuhan kepada saksi dengan cara pada saat saksi 

sedang di rumah kemudian terdakwa datang dan menanyakan kepada 

saksi dimana adik-adik saksi yang dijawab saksi sedang tidak di rumah, 

lalu terdakwa mengajak saksi ke kamar kemudian saksi mengikuti 

ajakan terdakwa ke kamar dan terdakwa mengikuti saksi ke kamar, 

kemudian terdakwa melepaskan semua baju yang saksi kenakan dan 

selanjutnya melepaskan semua baju terdakwa, kemudian terdakwa 

memasukkan penisnya ke dalam vagina saksi dan terdakwa 

memajumundurkan pinggulnya selama ± 5 (Lima) menit, selanjutnya 

terdakwa mengeluarkan spermanya dan dikeluarkan di tangan terdakwa 

sendiri dan juga mengenai kasur saksi; 

- Bahwa selanjutnya setelah kejadian tersebut, pada hari Minggu tanggal 

30 Oktober 2022 sekira jam 07.00 WIB, terdakwa kembali melakukan 

persetubuhan kepada saksi dengan cara pada saat itu saksi sedang 

berada di rumah bersama dengan adik-adik dari saksi korban sedang 

menonton TV di dalam kamar saksi, kemudian terdakwa masuk ke 

rumah melalui pintu belakang, kemudian bertanya dimana bapak dari 

saksi yang kemudian dijawab saksi sedang ngarit, kemudian saksi 

masuk ke dalam kamar untuk melanjutkan menonton TV bersama adik-

adik dari saksi, kemudian terdakwa mengikuti saksi masuk ke kamar 

dan kemudian memberikan uang kepada adik-adik saksi sebesar 

Rp10.000,- (sepuluh ribu rupiah) dengan maksud agar adik-adik saksi 

jajan dan keluar dari rumah, kemudian kedua adik saksi pergi ke luar 

rumah untuk membeli jajan, kemudian di saat saksi sedang berdua 

dengan terdakwa di dalam kamar saksi, terdakwa mengunci pintu kamar 

lalu setelah mengunci pintu terdakwa mengajak saksi melakukan 

persetubuhan namun saksi menolak sambil saksi melanjutkan nonton 
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TV di atas kasur kamar saksi dengan posisi tiduran, tiba-tiba terdakwa 

menaiki badan saksi dan terdakwa membuka baju dan celana yang 

saksi kenakan kemudian menutup mulut saksi menggunakan tangan 

kanan terdakwa, lalu karena saksi tidak bisa bernafas saksi berteriak 

lalu terdakwa mengatakan kepada saksi jangan berteriak, kemudian 

terdakwa membuka celana dalam dan bra saksi dengan tangan kirinya 

setelah itu terdakwa membuka baju dan celananya serta celana 

dalamnya kemudian terdakwa memasukkan penisnya ke dalam vagina 

saksi korban dan terdakwa memajumundurkan pinggulnya selama ± 4 

(empat) menit, selanjutnya terdakwa mengeluarkan spermanya dan 

dikeluarkan tangan terdakwa sendiri, kemudian saksi memakai 

pakaiannya begitu juga dengan terdakwa; 

- Bahwa setiap terdakwa selesai melakukan hubungan badan layaknya 

suami istri, terdakwa melakukan ancaman kekerasan kepada saksi 

dengan bunyi “JANGAN BILANG SIAPA-SIAPA, NANTI SAYA HAJAR 

(PUKULI)”; 

- Bahwa saksi sebelumnya tidak pernah melakukan persetubuhan 

dengan orang lain selain dengan terdakwa. 

- Bahwa Visum Et Repertum No. 460/139.VER/RSU/VI.04/XI/2022 No. 

Rekam Medis 301410 yang dibuat dan ditandatangani oleh Liestya 

Risnawati NIP 198401022010012009 selaku Tim Dokter Pemeriksa 

pada RSUD Dr. H. Bob Bazar, SKM, dengan hasil pemeriksaan sebagai 

berikut: 

I. PEMERIKSAAN FISIK 

1.1 Keadaan umum: korban mengenakan kaos lengan panjang, 

warna merah muda, celana panjang, bahan denim, warna hitam, 

hijab warna cokelat muda 

- Kesadaran: sadar (tingkat kesadaran lima belas). Skala 

nyeri: nyeri ringan. 

- Tanda-tanda vital: dalam batas normal. 

1.2 Kepala: bentuk simetris 

1.3 Dada: bentuk dan gerak simetris, tidak terdengar kelainan pada 

pernapasan 

1.4 Perut: tidak tampak kelainan 

1.5 Alat kelamin dan dubur: riwayat haid terakhir satu Oktober dua 

ribu dua puluh dua 
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 Rambut pubis distribusi jarang, warna hitam, bibir 

bagian luar kemaluan tampak merah kecokelatan, 

terdapat sekret kental. Bibir bagian dalam tampak 

warna merah muda, terdapat selaput dara, ukuran 

celah dua sentimeter, terdapat robekan pukul satu, 

lima, tujuh, dan sebelas, tidak ada perbengkakan, 

tidak terdapat nyeri tekan 

 Pada anus: tonus otot dalam batas normal 

1.6 Ekstremitas atas dan ekstremitas bawah: tidak tampak kelainan 

II. PEMERIKSAAN PENUNJANG 

 Dilakukan pemeriksaan tes kehamilan, hasil menunjukkan 

negatif 

 Dilakukan pemeriksaan tes laboratorium mikrobiologi 

forensik berupa sekret cairan yang diambil dari usap bibir 

kemaluan bagian luar dan dalam sebanyak dua objek 

kaca, hasil menunjukkan terdapat bakteri diplokokkus 

gram negatif diatas ambang batas normal 

 Pada tanggal dua belas November dua ribu dua puluh 

dua dikonsultasikan ke dokter spesialis Anak, hasil 

menunjukkan terdapat peradangan pada vagina dan 

diberikan obat antibiotik dan anti jamur yang diminum tiga 

kali dalam sehari, serta disarankan evaluasi haid satu 

bulan lagi. 

III. PENATALAKSANAAN: disarankan untuk kontrol ke Poli Anak 

IV. KESIMPULAN 

Telah dilakukari pemeriksaan terhadap korban, remaja 

perempuan, berusia sekitar lima belas tahunan, datang dalam 

keadaan sadar. 

Dari pemeriksaan fisik ditemukan selaput dara tidak utuh, dan 

terdapat robekan lama sebagai tanda akibat trauma tumpul. 

Pada pemeriksaan laboratorium Usap vagina ditemukan 

bakteri diplokokus gram negatif sebagai tanda infeksi 

kemungkinan menular secara seksual dan disarankan untuk 

konsultasi ke bidang terkait. 

Dengan demikian perbuatan Terdakwa melakukan hubungan layaknya 

suami istri sebanyak empat kali dengan ancaman akan dipukuli apabila tidak 

memenuhi keinginan terdakwa telah memenuhi unsur “dengan kekerasan atau 
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ancaman kekerasan memaksa Anak melakukan persetubuhan dengannya atau 

dengan orang lain” telah terpenuhi; 

Ad. 3 Unsur “Jika antara beberapa perbuatan, meskipun masing-masing 

merupakan kejahatan atau pelanggaran, ada hubungannya sedemikian 

rupa sehingga harus dipandang sebagai satu perbuatan berlanjut, maka 

hanya dikenakan satu aturan pidana; jika berbeda-beda, yang dikenakan 

yang memuat ancaman pidana pokok yang paling berat” 

Menimbang, bahwa dalam perbuatan berlanjut atau voorgezette 

handeling terdiri dari lebih dari satu perbuatan yang mana antara satu perbuatan 

dengan perbuatan lain saling terkait dan merupakan satu kesatuan. Keterkaitan 

tersebut harus memenuhi syarat, pertama, merupakan perwujudan dari satu 

keputusan kehendak yang terlarang, dan kedua, perbuatan tersebut haruslah 

sejenis; 

Menimbang bahwa perbuatan berlanjut semata-mata suatu peraturan 

terkait penjatuhan pidana dan bukanlah suatu bentuk khusus perbuatan pidana. 

Selanjutnya, Pasal 64 ayat (1) KUHP tersebut menganut stelsel absorpsi yakni 

ada beberapa ketentuan pidana yang dilanggar, tetapi yang diterapkan 

hanyalah satu ketentuan pidana yang terberat; 

Menimbang, bahwa perbuatan Terdakwa melakukan persetubuhan 

dengan ancaman kekerasan kepada anak korban sebanyak 4 (empat) kali pada 

bulan September 2022 sampai dengan hari Minggu tanggal 30 Oktober 2022 

sekira Pukul 07.00 WIB di Dusun Sumber Sari IV RT/RW 01/01, Desa Sumber 

Sari, Kecamatan Sragi, Kabupaten Lampung Selatan sebagaimana diuraikan 

pada unsur kedua menurut Majelis Hakim telah memenuhi syarat pertama dan 

kedua suatu perbuatan berlanjut dimana perbuatan terdakwa merupakan 

perwujudan dari satu keputusan kehendak yang terlarang, yaitu melakukan 

persetubuhan dengan kekerasan kepada anak korban dan keempat perbuatan 

tersebut merupakan perbuatan yang sejenis; 

Menimbang, bahwa selanjutnya terhadap keempat perbuatan terdakwa 

tersebut dikenakan satu aturan pidana, yaitu Pasal 81 ayat (1) Undang-undang 

Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2016 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak menjadi Undang-undang; 

Menimbang, bahwa berdasarkan uraian tersebut unsur “Jika antara 

beberapa perbuatan, meskipun masing-masing merupakan kejahatan atau 

pelanggaran, ada hubungannya sedemikian rupa sehingga harus dipandang 
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sebagai satu perbuatan berlanjut, maka hanya dikenakan satu aturan pidana; 

jika berbeda-beda, yang dikenakan yang memuat ancaman pidana pokok yang 

paling berat” telah terpenuhi; 

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari Pasal 81 ayat (1) 

Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 

tahun 2016 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 tahun 

2002 tentang Perlindungan Anak menjadi Undang-undang jo. Pasal 64 ayat (1) 

KUHP telah terpenuhi, maka Terdakwa haruslah dinyatakan telah terbukti 

secara sah dan meyakinkan melakukan  sebagaimana didakwakan dalam 

dakwaan alternatif kesatu; 

Menimbang, bahwa dalam persidangan, Majelis Hakim tidak 

menemukan hal-hal yang dapat menghapuskan pertanggungjawaban pidana, 

baik sebagai alasan pembenar dan atau alasan pemaaf, maka Terdakwa harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya; 

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa mampu bertanggung jawab, 

maka harus dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana; 

Menimbang, bahwa di dalam Tuntutannya, Penuntut Umum menuntut 

agar Terdakwa dijatuhi pidana dengan pidana penjara selama 12 (dua belas) 

tahun dan denda sejumlah Rp.2.000.000.000, (dua miliar rupiah) Subsidair 3 

(tiga) bulan kurungan; 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim tidak sependapat dengan tuntutan 

tersebut, dengan pertimbangan sebagai berikut. 

- Bahwa tujuan pemidanaan bukanlah semata-mata untuk memberikan 

penderitaan bagi Terdakwa, tetapi lebih sebagai upaya restoratif agar 

dikemudian hari Terdakwa dapat memperbaiki perilakunya sesuai dengan 

ketertiban masyarakat pada umumnya dan peraturan perundang-undangan; 

- Bahwa pemidanaan harus memperhatikan perasaan keadilan masyarakat, 

dengan tidak melupakan hak-hak Terdakwa, sehingga keseimbangan dan 

tertib masyarakat dapat dipelihara; 

- Bahwa sesuai dengan SEMA Nomor 1 Tahun 2000 tentang Pemidanaan 

agar Setimpal dengan Berat dan Sifat Kejahatannya maka pemidanaan 

harus memperhatikan derajat kesalahan Terdakwa didasarkan pada 

perbuatan yang telah dilakukan oleh Terdakwa; 

- Bahwa pemidanaan juga harus memperhatikan usia Terdakwa yang relatif 

masih muda, sehingga pemidanaan berupa penjara dalam jangka waktu 

yang lama justru menghambat Terdakwa menjadi pribadi yang produktif; 
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- Bahwa pemidanaan juga harus menghindari adanya disparitas di antara 

pelaku-pelaku tindak pidana lainnya yang kesalahannya sejenis dengan 

Terdakwa; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, 

Majelis Hakim akan menjatuhkan pidana yang menurut Majelis Hakim sesuai 

dengan perbuatan Terdakwa dan adil bagi Terdakwa, yang selengkapnya 

sebagaimana tercantum dalam amar putusan ini; 

Menimbang, bahwa terhadap permohonan Terdakwa, karena 

permohonan tersebut pada pokoknya sependapat dengan Tuntutan Penuntut 

Umum dan hanya meminta keringanan hukuman, maka terhadap permohonan 

tersebut tidak perlu dipertimbangkan lebih lanjut, karena mengenai pemidanaan 

Majelis Hakim telah mempertimbangkannya sebagaimana telah diuraikan di 

atas; 

 Menimbang, bahwa dalam perkara ini terhadap Terdakwa telah 

dikenakan penangkapan dan penahanan yang sah, maka masa penangkapan 

dan penahanan tersebut harus dikurangkan seluruhnya dari pidana yang 

dijatuhkan;  

Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa ditahan dan penahanan 

terhadap Terdakwa dilandasi alasan yang cukup, maka perlu ditetapkan agar 

Terdakwa tetap berada dalam tahanan; 

 Menimbang, bahwa barang bukti berupa: 

- 1 (satu) potong baju lengan pendek warna pink muda; 

- 1 (satu) potong celana panjang warna pink; 

- 1 (satu) potong celana dalam warna kuning bergambar ”HELLO KITTY”; 

- 1 (satu) potong bra warna putih. 

yang telah disita dari TINA LESTARI binti SUKIMAN, untuk mencegah timbulnya 

trauma lebih lanjut maka demi kepentingan terbaik bagi anak barang bukti 

tersebut dirampas untuk dimusnahkan; 

Menimbang, bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa, 

maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan 

yang meringankan Terdakwa; 

Keadaan yang memberatkan: 

- Perbuatan Terdakwa meresahkan masyarakat; 

- Perbuatan Terdakwa merusak masa depan anak korban dan menimbulkan 

luka batin yang akan melekat seumur hidup anak; 

Keadaan yang meringankan: 

- Terdakwa mengakui dan menyesali perbuatannya; 
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- Telah terjadi perdamaian antara pihak keluarga pelaku dan keluarga 

korban; 

   Menimbang, bahwa oleh karena Terdakwa dijatuhi pidana maka 

haruslah dibebani pula untuk membayar biaya perkara;  

Memperhatikan, Pasal 81 ayat (1) Undang-undang Republik Indonesia  

Nomor 17 tahun 2016 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 2016 tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

menjadi Undang-undang dan Undang-undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang 

Hukum Acara Pidana serta peraturan perundang-undangan lain yang 

bersangkutan; 

MENGADILI: 

1. Menyatakan Terdakwa Bono Sarono Bin Tahmadi, telah terbukti secara sah 

dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “melakukan ancaman 

Kekerasan memaksa Anak melakukan persetubuhan dengannya sebagai 

perbuatan berlanjut” sebagaimana dalam dakwaan kesatu Penuntut Umum; 

2. Menjatuhkan pidana kepada Terdakwa Bono Sarono Bin Tahmadi oleh 

karena itu dengan pidana penjara selama 10 (sepuluh) tahun dan denda 

sejumlah Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) dengan ketentuan apabila 

denda tersebut tidak dibayar diganti dengan pidana kurungan selama 3 (tiga) 

bulan; 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

Terdakwa dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;  

4. Memerintahkan Terdakwa tetap ditahan 

5. Menetapkan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) potong baju lengan pendek warna pink muda; 

- 1 (satu) potong celana panjang warna pink; 

- 1 (satu) potong celana dalam warna kuning bergambar ”HELLO KITTY”; 

- 1 (satu) potong bra warna putih. 

Dirampas untuk dimusnahkan. 

6. Membebankan kepada Terdakwa membayar biaya perkara sejumlah 

Rp5.000,00 (lima ribu rupiah);  

Demikianlah diputuskan dalam sidang permusyawaratan Majelis Hakim 

Pengadilan Negeri Kalianda, pada hari Selasa, 21 Maret 2023 oleh kami, Herman 

Siregar, S.H., M.H., sebagai Hakim Ketua , Ni Ageng Djohar, S.H. , Karell Mawla 

Ibnu Kamali, S.H. masing-masing sebagai Hakim Anggota, yang diucapkan 

dalam sidang terbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua dengan 
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didampingi para Hakim Anggota tersebut, dibantu oleh Sarinawati, S.H., Panitera 

Pengganti pada Pengadilan Negeri Kalianda, serta dihadiri oleh Banu Adji, S.H., 

Penuntut Umum  dan Terdakwa didampingi Penasihat Hukumnya. 

Hakim Anggota, Hakim Ketua, 

 

 

Ni Ageng Djohar, S.H.    Herman Siregar, S.H., M.H. 

 

 

Karell Mawla Ibnu Kamali, S.H. 

 

 

 

 

Panitera Pengganti, 

 

 

Sarinawati, S.H.  
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